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PRODUKSI JAMUR MERANG (Volvaricile volvaceae.L)
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ABSTRAK

Jamur merang merupakan safah satu komuditi yang mempunyai masa depan
yang baik untuk dikemhanpkan, karena semakin banyak orang meagetahui nilai gizi
dan jamur merang dan manfaamya bagi kesehatan manusia, senaentura produksi jamur
merang di Indooesiamasih sangat terbatas, mengakibatkan nilai ckonomi jamur merang
scrnakin meningkal. Dalam pertumbutznnya jamre merang sangat membutubkun unsur
hara Nitropen (N}, Pemberian pupuk yang tepat dosis, tepat cara dan tepat waktu
menentukan sekoli manfaatnya bagi pertumbuaan dan produksi jumur. Tujuan pene-
litian ind adaluh unluk melthat pengaruh dan mendapatkan dosis pupuk urea yang tepat
untuk pertumbuhan dan produksi jamar merang {Volvariclla valvaceas). Rancanyan
pcreobaan menggunakan Rancangan Acak Eenglap (RAL) dengan § tarat perlnkuan
dan 4 ulangan. Hasil penelition disimpulkan bahwa perberian pupuk urca berpenganuh
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi jamur merang. Dosis pemberian pupuk urca
yang memberikan penganuh terbaik terhadap produksi jumur menung acdalah pemberian
urea 0,3 kg/plot,

Kata Kunci : jamur merang, urea

PTENDAHULUAN = o 20 :
(lysine. methionin, tryptophan, theonin,
Janww adalah tanamen yang kaya valin, lcusin, isolcusin, histidin, dan
lemak dan protein, kandungan protein phenilalanin). Kandungan femak 1,1 -

lebih tinggi dibandingkan dengen
kandungan protein tumbuhan Jainnya
scearn umum, walaupun tidak setingei
prolein hewani, letapi bampir sebanding
dengan protein susu, jagung dan
kacang-kacangan. Jamur mempunyai
kandungan antara 1,75 - 5,9% dan berat
basah dan proteinnya lengkap karena
mengandung asam amino essensial

8,3% dari berat keringnya, juga
mengandung vitunin B seperti thiamin,

-niasin dan riboflavin. Kandungan

sernys 4 — 20% juga mengandung
mineral {Sinaga, 1991),

Saalini ada 200 jenis jamur yang
dapat dikonsumsi manusia dimana 35
Jonds jamur telah berhusil dibadidayakan
secary komersial, sedangkan yang telah
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mcmberikan pengaruh terbaik,
walaupun hasilnya tidak berbeda nyata
‘dengan perlakuan A3 yaitu pemberian
urea 0.3 kg/plot, sedangkan paraneter
tingei badan buah perlakuan yang
tecbaik perlakuan A3 juga tidak
berbeda nyata dengan perlakuan Ad
(pemberian urca 0,4 kg/plot).
Sedangkan produksi janur merang yang
dilibat dari parametet jumiah badan
buah terfihal bahwa perlukuan A3
merupakan perlakuan yang terbaik,
walaupun hasilnya tidak herheda nyata
dengan perlakuan A2 sedangkan untuk
param.eter berat separ tubuh buah janur
periakuan terbaik adalah perlakuan A3
(pemberian urea 0,3 ky/plot). Hal ini
diduga bahwa dosis wea 0,3 kg/plot
merupakan dosis yang cocok untuk
peritumbuhan den produksi jamur
ToeTany,

P'ada ymumnya dan scmua
paramcter pengamatan terlihat bahwa
semakin tinggi dosis pupuk urea yang
diberikan memberikan penparuh yang
semakin meningkat terhadap scmua
parameter pengamatan sampai dosis
uren 0.3 ky/plot, tetapi dosis urea 0.4
kg/plot cenderung memberikan
pengaruh yang menurun pada semua
parameter peagamatan. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa pemberian urea {),3
kg/plot merupakan dasiy yang
mcmberikan pengaruhterhaik terhadsm
produksi jamur merang, diduga karena

dengan pemberian urea 0,3 kp/plot tefah
dapat mencukupi kehbutuhan outrisi
jamur merang untuk tumbunh dan
berkembaug sehingga memberikan
produksi yang maksimal.

SIMPULAN

1. Pembenian pupuk urea berpengarih
nyata terhaclap perlurmbubian dun
proluksi jamur metang,

2. Dosis pemberian pupuk urca yang
memberikan pengarub erbaik
terhadap praduksi jamur merang
adalah pembcerian urca 0.3 kg/plot.

SARAN

Pemberian pupuk urea untuk
produksi jumur merang dianjurkan
menpgursakan dosis 0.3 kp/plot.
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